




K H U M U S 

Khumus secara bahasa berarti seperlima, dalam istilah fiqih artinya kewajiban 

mengeluarkan seperlima dari jenis-jenis tertentu dari harta kita. 

A. Jenis-Jenis Harta Yang Berkaitan Dengan Kewajiban Khumus 

1. Harta rampasan perang. 

2. Barang tambang, seperti emas, perak, besi, kuningan, segala jenis batu-batu berharga, 

belerang dan segala jenis minyak bumi, ketika mencapai nishab (20 dinar atau 200 

dirham) 

3. Harta karun yang ditemukan dari dalam tanah dan tidak diketahui pemiliknya, ketika 

mencapai nishab (20 dinar atau 200 dirham) 

4. Segala yang didapakan dari dalam laut dengan menyelam dari barang-barang 

berharga, seperti berlian dan sejenisnya, ketika mencapai satu dinar. 

5. Tanah yang dibeli oleh seorang dzimmiy dari seorang muslim. 

6. Harta yang bercampur antara halal dan haram dan tidak diketahui berapa jumlah yang 

haram serta tidak diketahui pemiliknya. 

7. Kelebihan dari penghasilan dalam satu tahun dari kebutuhan hidup di tahun itu. 

B. Hal-Hal Yang Diperkecualikan Dari Khumus 

1. Hadiah 

2. Hibah 

3. Warisan. 

4. Maskawin 

5. Uang pengganti maskawin (khulu’) 

6. harta yang didapatkan dari khumus atau zakat. 

C. Yang Berhak Menerima Khumus Menurut Q.S. Al Anfal Ayat 41 

1. Allah swt 

2. Rasul saww 

3. Dzul Qurba (para imam) 

4. Anak-anak yatim 

5. Orang-orang miskin 

6. Ibnus Sabil 

 

 

 



Keterangan: 

 1/2/3 disebut sebagai sahmul Imam yang pada masa ghaibah diserahkan kepada Marja'/ 

Wali faqih atau wakil dan orang yang mendapatkan ijazah dari beliau, yangmana beliau 

nantinya akan mempergunakannya dalam hal-hal yang diyakini Imam Mahdi as rela dan 

setuju, seperti pendanaan dakwah, dsb. 

 4/5/6 disebut dengan sahmus saadah, yang juga harus diserahkan seperti sahmul Imam, 

kecuali mendapatkan izin untuk menyerahkannya langsung kepada mereka. 

 


